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Dengan mengucapkan Alhamdulillah, puji beserta syukur yang
sebesar-besarnya penulis panjatkan kehadhirat Allah SWT yang telah
mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya, serta kemudahan yang diberikan-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktik (LKP)
ini yang berjudul “Prosedur Dan Proses Perhitungan Zakat
Perniagaan Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh”. Salawat bernada
salam yang tidak pernah lupa penulis sanjungkan kepada junjungan Kita
Nabi Besar Muhammad SAW beserta keluarga dan kerabat beliau yang
telah berjuang mengangkat derajat manusia, serta mengeluarkan manusia
dari cara berfikir jahiliyah.

Dengan izin Allah beserta bimbingan dan arahan yang diberikan
oleh dosen dan dukungan dari keluarga serta kawan-kawan sehingga
penulis dapat menyelesaikan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang
merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan D-III
Perbankan Syariah pada Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh. Penulis menyadari bahwa penulisan ini tidak akan
terselesaikan tanpa bantuan dari pihak lain. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Penulis ucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada
Ayahanda tercinta Nyak Adam beserta Ibunda saya Alawiyah yang
telah banyak berkorban untuk penulis selama ini, mendidik dan

membesarkan penulis dengan penuh kesabaran dari kecil hingga
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yang satu angkatan dulu yang ada di MAN Montasik dan juga yang
satu angkatan di Diploma Ill Perbankan Syariah terimakasih atas
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yang akan datang. Semoga Allah SWT meridhai dan senantiasa
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Penulis,

Fitra Bahagia



TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543 h/u/1987

Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 \ dilambangkan 16 b t
2 < b 17 5 z
3 @ t 18 £ ‘
4 & S 19 & g
5 d J 20 o f
6 C h 21 d q
7 ¢ kh 22 4 k
8 3 d 23 J I
9 3 z 24 A m
10 J r 25 O n
11 J z 26 3 w
12 o S 27 0 h
13 o sy 28 s ’
14 ol $ 29 ¢ y
15 ua d
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Konsonan
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.  Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b.  Vokal Rangkap

Vokal

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

rangkap bahasa Arab yang

yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
@ o Fathah dan ya Al
S Fathah dan wau Au
Contoh:
S kaifa

Jsa: haula

lambangnya berupa
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Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda

s N Fathah dan alif atau ya A
i Kasrah dan ya I
Tle Dammah dan wau U

Contoh:

& gala

@A) ramad

&2 gila

5% :yvaqiilu

Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a.  Tamarbutah (¢)hidup
Ta marbutah (¢)yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah
dan dammabh, transliterasinya adalah t.
b.  Tamarbutah (3) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
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kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu ditransliterasikan

dengan h.
Contoh:
Qb Az : raudah al-agfal/ raudatul agfal

s355al Al al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

ik : Talhah
Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad
Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut ; dan
sebagainya.

3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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RINGKASAN LAPORAN

Nama Mahasiswa : Fitra Bahagia

Nim : 140601043

Judul Laporan : Prosedur dan Proses Perhitungan Zakat
Perniagaan pada Baitul Mal Kota Banda Aceh

Tanggal Sidang : 25 Januari 2018

Tebal LKP : 36 lembar

Pembimbing | : Abrar Amri, SE., S.Pd.l., M.Si

Pembimbing 11 : Rahmawati Razali, M. Ec

Baitul Mal Kota Banda Aceh tempat melaksanakan kerja praktik
beralamat di jalan Malem Dagang No. 40 Gampong Keudah Kecamatan
Kuta Raja Kota Banda Aceh. Baitul Mal adalah lembaga atau pihak yang
mempunyai tugas untuk menyalurkan, mengurus dan mengelola zakat
untuk para mustahig. Adapun bentuk proses penyaluran zakat Baitul Mal
Kota Banda Aceh mendatangi ke rumah fakir uzur secara langsung.
Tujuan penulisan laporan kerja praktik ini adalah untuk mengetahui
Prosedur dan Proses Perhitungan Zakat Perniagaan. Zakat Perniagaan
ialah zakat yang diwajibkan atas segala jenis barang yang diniagakan
baik yang bersumber dari hasil pertanian, hewan ternak, emas, perak,
perikanan, dan perkebunan. Prosedur dan Proses perhitungan Zakat
Perniagaan Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh pada umumnya telah
memberikan manfaat berupa membantu orang-orang yang membutuhkan
seperti fakir, miskin, muallaf, gharim, fisabilillah, ibnu sabil dan amil.
Hal ini sudah dilaksanakan oleh bagian Penyuluhan Baitul Mal Kota
Banda Aceh dengan baik dan sesuai dengan Standar Operasional
Perusahaan (SOP). Ruang lingkup dari zakat perniagaan ini sangat luas
dikenakan untuk semua bentuk perniagaan baik secara individual atau
instan dengan perniaga Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zakat merupakan kewajiban atas harta atau atas sejumlah harta
untuk kelompok dan dalam waktu tertentu, yang menjadi kewajiban atas
umat Islam yang sudah memenuhi syarat. Zakat termasuk rukun Islam
yang ketiga, zakat juga menjadi salah satu unsur penting dalam tegaknya
Syariat Islam. Karena dengan adanya orang-orang yang membayar zakat
tersebut, maka bisa disalurkan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, misalnya disalurkan untuk senif fisabilillah, fakir, miskin,
dan muallaf. Zakat layaknya ibadah shalat, puasa dan haji dimana segala
sesuatunya telah diatur di dalam Al-Qur’an dan sunnah. Manfaat dari
zakat bukan hanya untuk membersihkan harta para pemberi zakat namun
juga kepada penerima zakat untuk mensejahterakan masyarakat yang
berhak menerima zakat.

Dalam Qanun Provinsi Aceh nomor 7 tahun 2004 tentang
pengelolaan zakat pasal 22 menyatakan bahwa: Badan Baitul Mal dalam
melakukan tugas pengelolaan zakat, berwenang mengatur atau
memperigatkan muzakki yang belum atau lalai dan tidak menunaikan
zakat setelah jatuh tempo. Di provinsi Aceh, setiap kabupaten kota
memiliki Baitul Mal kabupaten kota, termasuk Kota Banda Aceh yang
memiliki Baitul Mal Kota Banda Aceh. Pada tahun 2006 Baitul Mal Kota
Banda Aceh memberikan bantuan modal usaha produktif sebagai tahun
uji coba dengan nilai bantuan perseorangan sebesar Rp1.000.000 (satu
juta rupiah) untuk 70 orang mustahig. Kemudian pada tahun 2007 saaran

bantuan tersebut bertambah menjadi 120 orang dengan nilai bantuan
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sebesar Rpl1.500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah). Bantuan ini
diberikan kepada warga masyarakat yang berdomisili dalam wilayah
Kota Banda Aceh. Pada tahun 2017 jumlah persentase yang membayar
zakat hanya 65%, sedangkan yang lainnya masih belum mengetahui jelas
tentang Baitul Mal Kota Banda Aceh, mungkin ada di antara mereka
yang membayar zakatnya di instansi masing-masing.

Berdasarkan jumlah persentase tersebut Baitul Mal sangat berperan
dalam meningkatkan potensi zakat. Meningkatnya potensi zakat maka
jumlah persentasenya akan meningkat, meskipun tidak semua orang
membayar zakatnya ke Baitul Mal. Oleh karena itu Baitul Mal sangat
berperan dalam meningkatkan potensi zakat. Salah satu peran Baitul Mal
dalam meningkatkan potensi zakat yaitu dengan cara sosialisasi dan
edukasi. Adanya sosialisasi dan edukasi pemahaman setiap masyarakat
akan proses dan prosedur baik perhitungan dan pembayaran zakatnya ke
Baitul Mal akan meningkat, seiring meningkatnya pemahaman tentang
zakat, maka bisa meningkatnya potensi zakat tersebut.

Cara yang baik untuk membayar zakat dapat dilakukan dengan cara
menyerahkannya kepada lembaga yang menerima zakat sekaligus
membagikan zakat atau disebut dengan amil dari para muzakki atau
mereka yang menyalurkan zakat kepada yang membutuhkan. Dalam
Islam Baitul Mal merupakan salah satu lembaga yang menerima dan
mengumpulkan zakat dari para muzakki yang kemudian dibagikan kepada
yang membutuhkan. Baitul Mal adalah suatu lembaga yang mempunyai
tugas khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan
maupun pengeluaran negara. Baitul Mal juga dapat diartikan sebagali

tempat untuk menyimpanan.
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Zakat pada hakikatnya membersihkan dari elemen haram (karena
pencampuran hak manusia lain di dalam harta tersebut) dan pada masa
yang sama menyuburkan atau membersihkan harta dan perniagaan. Zakat
juga adalah pembersih jiwa dan rohani untuk lebih dekat dengan Allah
SWT. Oleh sebab itu, zakat perniagaan adalah zakat yang diwajibkan
baginya zakat atas segala jenis barang-barang yang diniagakan tersebut,
baik yang bersumber dari hasil pertanian, perkebunan, hewan ternak,
emas, perak dan perikanan.

Zakat perniagaan dikenakan untuk semua bentuk perniagaan baik
secara individual, atau instansi dengan peniaga Islam dan bukan Islam,
koperasi, perniagaan saham dan lainnya. Oleh karena itu, sangat luas
ruang lingkup zakat perniagaan ini, yang perlu kita pahami bahwa barang
yang diperjual-belikan tersebut halal di sisi syariah dan diniatkan untuk
berniaga karena Allah SWT.

Seperti zakat harta, zakat perdagangan juga harus mencapai nishab
(senilai 85 gram emas murni) dan telah tersimpan setahun (haul).
Sejatinya orang yang berdagang tidak bermaksud mengumpulkan barang
dagangan, namun menginginkan keuntungan, yakni uang. Bedanya zakat
emas dan perak dihitung berdasarkan berat (gram), sedangkan zakat uang
di hitung dari nominalnya.

Adapun harta perniagaan perhitungannya bukan dari jumlah barang
dagangan, namun berdasarkan nilai barang jika diuangkan. Perhitungan
nishab pada zakat perdagangan adalah dari omset (modal beserta
keuntungan). Karena laba adalah tambahan dan hasil modal. Karena itu
laba harus mengikuti modal sebagai induknya dalam perhitungan nishab

dan haul. Jika omset seorang pedagang sudah mencapai 85 gram emas
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murni, maka ia akan menghitung permulaan haul. Sementara nishab
modal di perhitungkan dari nilai dagangan.

Oleh karena itu, apabila sebuah perniaagaan sudah mencapai haul
satu tahun maka si peniaga perlu menghitung jumlah asetnya ditambah
dengan keuntungan dan dikurangi dengan utang-piutangnya dengan orang
lain. Jika keseluruhan harta perniagaan tersebut mencapai atau melebihi
nishab, maka perlu dikeluarkan zakatnya sebanyak 2,5%.

Berdasarkan uraian di atas maka laporan kerja praktik (LKP)
dituangkan dengan judul, “Prosedur dan Proses Perhitungan Zakat

Perniagaan pada Baitul Mal Kota Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Adapun tujuan penulisan kerja praktik adalah  untuk
mendeskripsikan prosedur dan proses perhitungan zakat perniagaan pada
Baitul Mal Kota Banda Aceh.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Adapun kegunaan dari laporan kerja praktik ini adalah:

1. Khazanah ilmu pengetahuan
Kegunaan laporan kerja praktik untuk dapat dijadikan acuan bacaan
bagi mahasiswa Kkhususnya tentang prosedur dan proses
perhitungan zakat perniagaan dan juga dapat dijadikan referensi
bagi mahasiswa Diploma Il Perbankan Syariah sebagai tambahan
ilmu pengetahuan.

2. Masyarakat
Dengan laporan kerja praktik (LKP) ini dapat memberikan

masukan dan manfaat pengetahuan kepada masyarakat tentang
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prosedur dan proses perhitungan zakat di Baitul Mal Kota Banda
Aceh.

3. Instansi tempat kerja praktik
Laporan kerja praktik (LKP) ini dapat menjadi bahan sosialisasi
tentang bagaimana perhitungan zakat perniaagaan di Baitul Mal
Kota Banda Aceh dan juga dapat menjadi masukan yang positif
bagi instansi untuk dapat meningkatkan lagi proses pengutipan
zakat.

4. Penulis
Laporan kerja praktik (LKP) ini adalah salah satu cara khusus
akademis yang harus di lakukan mahasiswa dalam menyelesaikan
program Diploma Ill Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam. Selain itu penulisan LKP juga dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang dunia kerja Baitul Mal, hal-hal yang

mengenai pengumpulan dan juga penyaluran zakat.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Sistematika penulisan tugas akhir laporan kerja praktik terbagi
dalam beberapa bab diantaranya yaitu :

Bab | merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang penulis menunjukkan judul LKP, dan tujuan laporan kerja
praktik, juga kegunaan laporan kerja praktik yang akan bermanfaat bagi
peningkatan ilmu pengetahuan, masyarakat, serta kegunaan bagi
pengetahuan penulis sendiri dan sistematika penulisan laporan kerja
praktik yang menjelaskan secara ringkas penulisan kerja praktik.

Bab Il yaitu tinjauan lokasi kerja praktik penulis akan membahas
mengenai sejarah singkat Baitul Mal Kota Banda Aceh yang menjadi
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tempat kerja praktik penulis selama tiga puluh hari kerja, juga visi dan
misi Baitul Mal Kota Banda Aceh beserta dengan bidang kegiatan usaha
yang dilkukan oleh instansi tempat kerja praktik.

Bab selanjutnya adalah bab 111 yang menjadi inti dari laporan kerja
praktik ini, yaitu penulis menjelaskan tentang kegiatan kerja praktik yang
penulis kerjakan pada Baitul Mal Kota Banda Aceh, dimana penulis di
tempatkan di bagian informasi, penyuluhan, serta mengajak masyarakat
untuk mengenal tentang peran penting Baitul Mal dalam mengelola zakat.
Kemudian bab ini juga menjelaskan bidang kerja praktik yang nantinya
akan menjadi jawaban dari laporan kerja praktik ini. Penulis juga
memberikan teori yang berkaitan dengan judul kegiatan kerja praktik.

Pada bab terakhir, yaitu bab IV sebagai bab penutup, penulis
menyimpulkan laporan kerja praktik ini, serta memberikan saran dan
kritikan pada instansi kerja praktik yaitu di Baitul Mal Kota Banda Aceh
yang menjadi point kegunaan laporan kerja praktik ini.
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BAB |1
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Kota Banda Aceh

Baitul Mal kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan keputusan
Walikota Banda Aceh nomor 154 tahun 2004 tanggal 30 Juni 2004
tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan Baitul Mal Kota
Banda Aceh selanjutnya melalui keputusan Walikota Banda Aceh nomor
45.5/244/2004 tanggal 1 Oktober 2004 ditetapkan susunan pengurus dan
dilantik pada tanggal 17 Desember 2004 oleh Walikota Banda Aceh.

Pada tahun 2005 Badan Baitul Mal Kota Banda Aceh membentuk
dewan pengawas melalui keputusan Walikota Banda Aceh nomor
451.49/80/2005 tanggal 31 Mei 2005, Pasca musibah tsunami 26
Desember 2004, Baitul Mal berupaya bangkit dari musibah karena
masyarakat Kota Banda Aceh mengalami musibah yang berakibat pada
timbulnya berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mendukung kelancaran kegiatan dalam mengelola zakat Baitul Mal
berkantor Yayasan Peduli Umat Islam (YPUI) Banda Aceh dengan
menyewa gedung hingga 2007.

Pada tahun 2008 Baitul Mal telah memiliki kantor sendiri yang
dibangun dengan dana bantuan BRR NAD-NIAS yang beralamat di jalan
Malem Dagang No. 40 Gampoeng Keudah Kecamatan Kuta raja Kota
Banda Aceh. Keberadaan Lembaga Baitul Mal diperkuat dengan lahirnya
Undang-undang nomor 11 tahun 2006 tentang pemerintahan Aceh pasal
191 disebutkan:
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1. Zakat, harta, wakaf, dan harta agama dikelola oleh Baitul Mal Aceh
dan Baitul Mal Kabupaten/Kota.

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan Kketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Qanun.

Sesuai dengan perintah undang-undang maka lahirlah Qanun
nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal yang semakin menguatkan
posisi Baitul Mal dalam menjalankan kewenangannya. Dalam Qanun
nomor 10 tahun 2007 pasal 8 ayat (1) menyebutkan bahwa: kewenangan
Baitul Mal yaitu: Satu, mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta
agama. Dua, melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan

zakat. Tiga, melakukan sosialisasi zakat,wakaf dan harta agama lainnya.

2.1.1 Visi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Adapun visi Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah: Terwujudnya

ummat sadar zakat, pengelola yang amanah dan mustahiq yang sejahtera.

2.1.2 Misi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Adapun misi dari Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah:

1. Memberikan pelayanan yang prima kepada muzakki dan mustahig.

2. Mewujudkan sistem pengelolaan zakat yang transparan dan
akuntabilitas.

3. Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat dan harta agama
lainnya bagi yang membutuhkan.

4. Memberdayakan harta agama untuk kesejahteran umat, khususnya
kaum dhuafa.

5. Meningkatkan kesadaran umat dalam melaksanakan kewajiban

zakat.
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6. Melakukan pembinaan yang continue terhadap para pengelola
zakat, wakaf dan harta agama lainnya.
7. Pengembangan informasi tentang zakat, wakaf dan harta agama

lainnya kepada masyarakat.

2.2 Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh

Di dalam struktur organisasi, Baitul Mal Kota Banda Aceh yang
berfungsi sebagai cabang dari Baitul Mal tidak mempunyai hubungan
hirarki dengan Baitul Mal Provinsi. Dalam hal ini, Baitul Mal Provinsi
hanya sebagai pembina dan pembimbing terhadap Baitul Mal Kota Banda
Aceh. Dengan demikian, Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan
lembaga otonom yang berarti dapat mengurus sendiri dana-dana zakat
yang terdapat di dalam lingkungan Kota Banda Aceh. Struktur organisasi
merupakan suatu kerangka gambaran hubungan antara fungsi-fungsi dan
bagian-bagian dari suatu lembaga yang mencerminkan kedudukan, tugas,
dan wewenang masing-masing fungsi dan bagian-bagian dalam lembaga
tersebut.

Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan lembaga yang menangani
zakat di Kota Banda Aceh berdasarkan ketentuan Qanun Aceh nomor 10
tahun 2007 pasal 5 ayat 8 memiliki struktur organisasi dan tata kerja
pelaksanaan yang di atur dengan peraturan yang berlaku.

Di dalam lembaga Baitul Mal Kota Banda Aceh, terdapat susunan
organisasi kepengurusan yang telah berjalan sesuai dengan peraturan
yang berlaku, Adapun Susunan Organisasi Lembaga Baitul Mal Kota

Banda Aceh adalah sebagai berikut :
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1. Pengurus Baitul Mal

Struktur pengurus pelaksana Baitul Mal terdiri dari Ketua, Kepala
Bidang dan Kepala Sub Bidang. Pimpinan mempunyai tugas memimpin
Baitul Mal dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada
bawahannya dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-

masing dan bidang-bidang, terdiri atas:

a. Bidang Pengumpulan
Bidang Pengumpulan, mempunyai tugas melakukan
pengumpulan, pendataan muzakki, penetapan jumlah zakat yang
harus dipungut berdasarkan Fatwa MPU dan penyelenggaraan
administrasi pembukuandan pelaporan. Dalam bidang pengumpulan,
ada dua sub bidang yaitu:
1. Sub Bidang Iventarisasi

2. Sub Bidang Pembinaan

b. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan
Bidang pendistribusian dan pendayagunaan, mempunyai tugas
melakukan penyaluran dan pendayagunaan zakat sesuai dengan asnaf
yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan Syariat Islam. Dalam
bidang pendistribusian dan pendayagunaan, ada dua sub bidang yaitu:
1. Sub Bidang Pendistribusian
2. Sub Bidang Pendayagunaan

c. Sosialisasi dan pembinaan
Bidang sosialisai dan pembinaan, mempunyai tugas melakukan

Sosialisasi, Pembinaan, Penyuluhan dalam rangka menjaga,
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memelihara, mengatur dan mengurus harta Agama dan
memasyarakatkan kewajiban membayar zakat, serta menjalin
kerjasama antara Ulama, muzakki secara berkala. Dalam bidang
sosialisasi dan pembinaan, ada dua sub bidang yaitu:

1. Sub Bidang Sosialisasi

2. Sub Bidang Pembinaan

d. Bidang Perwalian dan Harta Agama

Bidang Perwalian dan Harta Agama, mempunyai tugas menjadi
Wali Pengasuh bagi anak-anak yang tidak mempunyai orang tua atau
ahli waris dan wali pengasuh bagi orang-orang yang tidak
mempunyai kemampuan dalam masalah hukum serta melakukan
pengelolaan harta agama dan harta yang tidak diketahui pemilik dan
ahli waris sesuai dengan kewenangan dan ketentuan Undang-undang.
Dalam bidang perwalian, ada dua sub bidang yaitu:

1. Sub Bidang Perwalian

2. Sub Bidang Harta Agama

2. Sekretariat

Struktur sekretariat terdiri dari: Kepala Sekretariat, Kasubbag
Umum, Kasubbag Keuangan dan Program, serta Kasubbag
Pengembangan Informasi dan Teknologi.

3. Dewan Pengurus

Baitul Mal Kota Banda Aceh memiliki garis koordinasi dengan
Dewan Pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh yang di angkat dan
bertanggung jawab langsung pada Walikota.
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Dewan pengawas terdiri dari: Ketua, Wakil Ketua (merangkap
anggota) Sekretaris dan Anggota Dewan Pengawas mempunyai tugas
memberi pengawasan, pembinaan dan pertimbangan Syar’i kepada
pelaksana Baitul Mal Kota dalam melakukan penerimaan dan
pengelolaan zakat, wakaf, infaq dan shadagah serta harta Agama lainnya.
Dewan Pengawas menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pemberian pengawasan Syar’i kepada Baitul Mal
Kota.

b. Pelaksanaan pertimbangan dan nasihat baik asistensi maupun
advokasi Syar’i yang berkaitan dengan hak dan kewajiban Baitul
Mal Kota.

c. Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, infag, shadagah,

wakaf serta harta Agama lainnya.

2.3 Kegiatan Baitul Mal Kota Banda Aceh

2.3.1 Penghimpunan Dana

Pada prinsipnya penghimpunan dana zakat merupakan tugas dari
amil zakat, akan tetapi kewajibannya membayar zakat tidaklah semata-
mata di serahkan kepada kesadaran para muzakki, namun juga menjadi
tanggung jawab petugas penghimpun zakat/amil. Proses penghimpunan
dana baik dalam bentuk uang maupun dalam bentuk sumber daya lainnya
yang bertujuan untuk kelangsungan hidup organisasi pengelolaan zakat.

Adapun proses dan prosedur penghimpunan dana zakat di Baitul
Mal Kota Banda Aceh yaitu meliputi :

1. Gaji pegawai yang dipotong oleh Bendahara Umum Daerah dan
dimasukkan ke kas Daerah.
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2. Zakat yang di pungut oleh penyuluh kepada pedagang, kantor-
kantor (Instansi vertikal, kantor polisi, perusahaan-perusahaan)
yang ada di Kota Banda Aceh.

3. Badan usaha lainnya (BUMD, BUMN, BPJS, Pertamina) yang ada
di kota Banda Aceh.

4. Pihak luar (yang memiliki penghasilan lebih) seperti: Dokter.

5. Masyarakat (pekerja yang telah mencapai nisab) seperti:
Kontraktor.

6. Pungutan zakat kepada para pedagang yang telah mencapai nishab

zakatnya.

2.3.2 Penyaluran Dana
Zakat, infag dan shadagah yang terkumpul disalurkan kepada
masyarakat dalam berbagai bentuk program pendistribusian dan
pendayagunaan. Penyaluran zakat tersebut dilakukan oleh dua pengurus
unggulan, yaitu program produktif dan konsumtif. Selain itu juga
dilakukan penyaluran zakat dan infaq untuk kegiatan-kegiatan lain yang
sifatnya penyelesaian masalah sosial, dakwah dan ke Islaman.
Adapun SOP (Standar Operasional) tentang penyaluran dana
kepada mustahiq adalah sebagai berikut:
1. Mustahiq datang ke kantor Baitul Mal Kota Banda Aceh.
2. Baitul Mal melalui koordinator meminta surat dan kelengkapan data
dari mustahiq sebagai data acuan utama.
3. Bidang pendistribusian dan pendayagunaan (pp) melakukan validasi
data terhadap calon mustahiq dan melaporkan kepada Kepala Baitul
Mal lengkap dengan syarat dan lampiran surat keterangan
fakir/miskin.
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Setelah mengecek, Kepala Baitul Mal menyerahkan data dan SK
penerima dana zakat kepada bidang PP.

Bidang PP menyerahkan data dan berkas kepada PPTK untuk
memeriksa kelengkapan dokumen .

PPTK menyerahkan kepada kepala sekretariat untuk mendapat
persetujuan.

Kepala Sekretariat memerintahkan kasubbag keuangan untuk
mempersiapkan proes pencairan dana zakat.

Kepala Sekretariat mengirim surat kepada Kepala BPKK untuk
persetujuan pencairan dana zakat dari Bendahara Umum Daerah
(BUD).

Setelah mendapatkan persetujuan BPKK, kepala Sekretariat
memerintahkan Kasubbag keuangan untuk menyiapkan SPP/SPM
kepada bendahara pengeluaran.

Bendahara pengeluaran menyiapkan SPP/SPM ke BUD untuk proses
dana zakat melalui SP2D.

Pihak BUD menstransfer dana zakat ke rekening bendahara
pengeluaran melalui rekening Bank Aceh.

Bendahara Pengeluaran menarik zakat dari dari rekening Bank Aceh
dan menyerahkan kepada PPTK.

PPTK menyerahkan dana zakat kepada masing-masing koordinator
kecamatan.

Bidang PP, didampingi koordinator menyalurkan dana zakat kepada
mustahigq.

Pembuatan laporan.
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2.4 Keadaan Personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh.

Dalam sebuah instansi ataupun perusahaan terdapat bagian-bagian
yang mengatur jalannya kegiatan usaha instansi atau perusahaan untuk
kelancaran kegiatannya, sehingga masing-masing bagian dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik. Begitu juga dengan Baitul Mal Kota
Banda Aceh yang mempunyai keadaan personalia, masing-masing sudah
mengetahui tugas yang harus dilaksanakan untuk menjalankan kegiatan
perusahaan dengan terorganisir dengan baik, yang dapat memberikan
konstribusi  positif bagi masyarakat di mana setiap bidangnya
mempunyai peran dan tugas masing-masing. Pada Baitul Mal Kota Banda
Aceh dipimpin oleh satu pimpinan dan mempunyai 37 karyawan wanita
serta 18 karyawan laki-laki dengan jumlah keseluruhan karyawannya
yaitu 55 orang. Dari keseluruhan karyawan tersebut memiliki jenjang

pendidikan yang berbeda-beda.

Tabel : 2.1
Data Pegawai dan Karyawan menurut Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Jumlah (orang )
1 Laki-laki 18 orang
2 Perempuan 37 orang
Jumlah 55 orang

Sumber : Kepegawaian Baitul Mal Kota Banda Aceh, 2017

Berdasarkan tingkat pendidikan jumlah pegawai Baitul Mal Kota
Banda Aceh vyaitu: pada tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 orang, S1
sebanyak 30 orang, diikuti oleh tingkat D-111 sebanyak 6 orang dan SLTA
sebanssyak 9 orang. Hal ini menunjukkan bahwa Baitul Mal Kota Banda
Aceh dari segi kualifikasi pendidikan pegawai sudah cukup menunjang

bagi Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam melaksanakan tugas baik secara



46

administrasi maupun teknisi sebagai lembaga pengelolaan zakat, infag,

shadagah dan harta agama lainnya.
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BAB IlI
KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kerja praktik yang dilaksanakan di Baitul Mal Kota Banda Aceh
berlangsung sesuai prosedur yang telah ditentukan oleh kedua belah
pihak yaitu Jurusan Diploma Il perbankan Syariah dengan tempat kerja
praktik yaitu Baitul Mal Kota Banda Aceh. Kegiatan Kerja Praktik
dilakukan sesuai dengan pedoman dari Kasubbag dalam bidang
Informasi. Kegiatan kerja praktik yang dilakukan oleh penulis pada
Baitul Mal Kota Banda Aceh selama 30 hari terhitung dari tanggal 25
September 2017 sampai dengan tanggal 3 November 2017. Kegiatan
kerja praktik ini dilakukan setiap hari kerja yaitu dari hari senin sampai
hari jumat, dimulai dari pukul 08:00 sampai dengan pukul 16:30 WIB.

Setiap mahasiswa Diploma Il Perbankan Syariah sebelum
melakukan Kerja Praktik, terlebih dahulu mendaftar ke jurusan dengan
mengisi formulir yang telah disediakan, selanjutnya mengikuti Briefing
atau pembekalan yang diadakan oleh jurusan sebelum melakukan
kegiatan praktik tersebut. Setelah mahasiswa mengikuti Briefing maka
mahasiswa sudah bisa melakukan Kegiatan Praktik di tempat instansti
yang sudah disetujui.

Selama mengikuti Kerja Praktik di Baitul Mal Kota Banda Aceh
dalam jangka waktu sebulan, penulis melakukan kegiatan yang ada di
Baitul Mal Kota Banda Aceh pada bagian subbag informasi. Penulis juga
mengikuti prosedur yang sudah diberikan kasubbag dalam bidang

Informasi agar penulis lebih tertib dalam mengikuti Kerja Praktik.
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Bagian informasi merupakan bagian yang memberikan informasi
tentang zakat kepada muzakki dan mustahig. Informasi yang diberikan
tersebut sesuai dengan prosedur yang ada, serta sesuai dengan ketentuan
hukum, baik yang berlandasan Al-Qur’an, Al-hadist serta Qanun. Adanya
informasi tentang zakat, maka dapat mempermudah Muzakki dalam
menyalurkan zakatnya di Baitul Mal kota Banda Aceh, masyarakat masih
awam terhadap cara pembayaran zakat. Oleh karena itu, bagian Subbag
Informasi sangat berhati-hati dalam memberikan informasi terkait dengan
pembayaran zakat, agar tidak salah informasi. Dan pada bagian
Penyuluhan adalah bagian pengumpulan data, bagian penjemput zakat
dan surve lapangan.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis dalam pelakasanaan
kegiatan kerja praktik di Baitul Mal Kota Banda Aceh diantaranya
sebagai berikut :

1. Membantu para penyuluh untuk memantau rumah yang akan
dibuat oleh pekerja.
2. Mencatat keperluan para masyarakat yang datang ke Baitul Mal

Kota Banda Aceh.

3. Menjemput zakat di Kodim.
4. Menyalurkan zakat untuk fakir uzur.

Mengumpulkan surat-surat yang akan diantarkan untuk setiap

kecamatan.

6. Membuat surat untuk beasiswa tahfidz.
7. Terjun ke lapangan untuk mendata siapa saja yang berhak

menerima beasiswa miskin.
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8. Mengantar surat untuk setiap Kantor Desa, Kodim dan Polresta
Banda Aceh.

9. Mengunjungi Balai Kota untuk menyerahkan bantuan zakat untuk
senif fisabilillah, diantaranya untuk mushalla dan Mesjid.

10. Mengikuti training marketing skill zakat di gedung ITLC.

3.2. Bidang Kerja Praktik

3.2.1. Pengertian Zakat Perniagaan

Zakat merupakan kata dasar (mashdar) dari kata zaka yang berarti
suci, berkah dan tumbuh. Sedangkan secara istilah zakat berarti sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang
orang yang berhak. Sedangkan zakat perniagaan berati zakat yang
diwajibkan atas segala jenis barang yang diniagakan baik yang bersumber
dari hasil pertanian, hewan ternak, emas, perak, perikanan, dan
perkebunan.

Sayyid sabiq mendefinisikan zakat suatu sebutan dari suatu hak
Allah yang dikeluarkan seseorang untuk fakir miskin. Dinamakan zakat
karena dengan mengeluarkan zakat di dalamnya terkadung harapan untuk
memperoleh berkah, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya,
atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin, dan menggantinya
dengan kebaikan.

Selanjutnya yang dimaksud dengan zakat perniagaan itu adalah
zakat yang wajib dikeluarkan baik berupa hasil pertambangan, pertanian,
perikanan dan lainnya dengan tujuan berniaga, jual beli atau sewa yang
dijalankan secara sendirian, persekutuan, atau koperasi atau saham yang
dijalankan dengan orang muslim dan yang bukan muslim (Tarimin, 2005
:51).
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Sedangkan menurut para fugaha yang dimaksud dengan zakat perniagaan
adalah barang-barang yang digunakan untuk perniagaan dalam segala
bentuk seperti, peralatan, pakaian, perhiasan, batu permata, binatang,

tanaman, emas dan perak (Ahmad dan husin, 2002: 83).

3.2.2. Prosedur dan Syarat-syarat Zakat Perniagaan
Adapun syarat-syarat yang mewajibkan seseorang untuk
menunaikan zakat atas harta yang didapat melalui perniagaannya ialah :

1. Islam, dalam hal ini zakat hanya diwajibkan atas orang-orang
Islam yang hasil perniagaannya sudah mencapai nisab untuk
mengeluarkan zakat.

2. Harta yang halal, zakat mal yang dikeluarkan harus berasal dari
harta yang halal.

3. Harta perdagangan dengan hak milik sendiri, zakat diwajibkan atas
harta perniagaan yang mempunyai status milik sendiri baik dari
segi pemilikan maupun penguasaan harta tersebut. Ciri-ciri hak
milik sendiri dapat berupa milik yang bersifat mutlak yang tidak
terbatas kepada waktu dan diberi kuasa serta kebebasan mengguna,
menanam modal, menjual, menghibah, mewakaf, memaju atau
melabur dan mengurus harta yang dimiliki sesuka hatinya. Adapun
pemilikan yang tidak sempurna adalah memiliki zat harta saja
(seperti memiliki rumah tapi disewakan) ataupun memiliki manfaat
atau hak menerima manfaat saja (seperti pinjam barangan, sewaan,
wakaf, wasiat manfaat saja, kebenaran (ibadah ) mengguna saja).

4. Niat menjalankan perniagaan, bagi sesuatu asset apabila ia
diniatkan untuk perniagaan, maka zakat yang akan dikenakan harus

berdasarkan zakat perniagaan. Tujuan atau niat perniagaan harus
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dilakukan ketika tukaran atau dalam masa kontrak yang mana asset
tersebut akan menjadi sebahagian daripada asset yang dipunyai
oleh perniagaan dengan tujuan diperniagaan untuk mendapatkan
perolehan atau keuntungan. Sesuatu barang atau asset yang
pembelinya tidak bertujuan perniagaan seperti untuk tabung khairat
kematian, tujuan pendidikan dan sebagainya, haul harta tersebut
terputus dan tidak termasuk dalam perniagaan zakat.

5. Mencapai Nishab, nishab dari zakat harta perdagangan adalah sama
dengan nishab dari zakat emas dan perak, yaitu senilai dengan 20
misqal atau 20 dinar emas atau 200 dirham perak.

6. Sampai haul, adalah

7. Harta produktif (an-Nama’), harta yang diwajibkan zakat harus
harta yang bisa berkembang atau berpotensi untuk berkembang.
Zakat Perdagangan atau zakat perniagaan (dalam hukum islam

dinamakan dengan zakat tijarah) adalah zakat yang dikeluarkan atas
kepemilikan harta yang diperuntukkan untuk jual-beli. Zakat ini
dikenakan kepada perniagaan yang diusahakan baik secara perorangan
maupun perserikatan (CV, PT, Koperasi dan sebagainya). Zakat
perniagaan atau perdagangan juga berarti barang-barang yang digunakan
untuk perniagaan dalam segala jenis seperti peralatan, pakaian, perhiasan,
batu permata, binatang, tanaman, emas perak dan sebagainya.
Ketentuan zakat perniagaan/ perdagangan:

1. Berjalan 1 tahun (haul), Pendapat Abu Hanifah lebih kuat dan
realistis yaitu dengan menggabungkan semua harta perdagangan
pada awal dan akhir dalam satu tahun kemudian dikeluarkan

zakatnya.
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Nishab zakat perdagangan sama dengan nishab emas yaitu 20
Dinar atau senilai 85 gr emas.

Kadarnya zakat sebesar 2,5 %.

Dapat dibayar dengan uang atau barang.

Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan.

Pada badan usaha yang berbentuk serikat (kerjasama) maka jika
semua anggota serikat tersebut beragama Islam, zakat dikeluarkan
lebih dulu sebelum dibagikan kepada pihak-pihak yang berserikat.
Tetapi jika anggota serikat terdapat orang yang non muslim, maka
zakat hanya dikeluarkan dari anggota serikat muslim saja (apabila

jumlahnya lebih dari nisab).

3.2.3 Proses Penyaluran Zakat Perniagaan

Zakat adalah harta tertentu yang wajib dikeluakan oleh yang

beragama islam dan diberikan kepada golongan yang berhak

menerimanya (fakir miskin dan sebagainya). Adapun proses penyaluran

zakat

perniagaan adalah pihak Baitul Mal menyalurkan zakat kepada para

mustahiq setelah menerima zakat dari para muzakki. Zakat tersebut

dibagikan atas orang-orang yang berhak menerimanya yang terdiri dari

delapan golongan tersebut sesuai dengan Al-qur’an dan Al-Hadist.

3.24

Perhitungan Zakat Perniagaan

Tabel : 3.1
Rincian Perhitungan Zakat Perniagaan

. Jumlah Zakat yang
No PEZ?_Paaﬁ::ﬁn é:ﬁ:{ ditunaikan per
Tahun
1 Rp. 45.000.000 2,5% Rp. 1.125.000
2 Rp. 50.000.000 2,5% Rp.1.250.000
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3 Rp. 65.000.000 2,5% Rp.1.62.5000
4 Rp. 70.000.000 2,5% Rp.1.750.000
5 Rp. 80.000.000 2,5% Rp.2.000.000

Sumber : Brosur Baitul Mal Kota Banda Aceh, 2017

Nishab zakat Perniagaan senilai dengan harga 94 garam emas
setara £ 28.5 mayam emas, Sebagai contoh, Tgk H. Muzakki memiliki
maka Tgk. H. Muzakki melakukan perhitungan pertama adalah
menghitung barang yang diperjualbelikan di toko berjumlah
Rp60.000.000.00 ditambah keuntungan yang didapatkan selama setahun,
keuntungannya Rp80.000.000.00 ditambah piutang yang kemungkinan
kembali  berjumlah  Rp10.000.000.00 serta dikurangi  hutang
Rp20.000.000.00 di kalikan 2,5 %. Hasil yang didapatkan adalah jumlah
zakat yang ditunaikan. Rincian perhitungan adalah sebagai berikut :

Jumlah Barang + Keuntungan Pertahun + Piutang yang kemungkinan
Kembali — Utang x 2.5 %

Zakat yang ditunaikan
60.000.000 + 80.000.000 + 10.000.000 - 20.000.000
=130.000.000.00
=130.000.000.00 x 2,5%
= 3.250.000.00
Zakat yang ditunaikan adalah = Rp. 3.250.000.00

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa: Tgk.H Muzakki ingin
membayar zakat ke Baitul Mal namun terlebih dahulu dia harus
menghitung semua barang — barangnya dulu, kecuali barang yang tidak
diperjualbelikan. Rincian perhitungan nya adalah, jumlah barang

ditambah dengan keuntungan pertahun lalu ditambah dengan piutang
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yang kemungkinan akan kembali kemudian dikurangi utang dan
dikalikan 2,5%. Setelah semuanya terhitung maka itulah jumlah zakat
yang harus dikeluarkan oleh Tgk.H Muzakki.

3.3 Teoriyang berkaitan

3.3.1 Pengertian Zakat

Zakat merupakan harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang
yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak
menerimanya (fakir miskin dan sebagainya). Menurut ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Syariat Islam. Zakat merupakan rukun ketiga dari
rukun Islam. Kata zakat mempunyai beberapa arti yaitu al-barakatu
(keberkahan), al-namaa (pertumbuhan dan perkembangan), ath-
thaharatu (kesucian), dan ash-shalahu (keberesan). Para ulama
mengemukakan dengan reaksi yang agak berbeda antara satu dan lainnya,
akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu bagian dari harta
dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada
pemiliknya untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan
persyaratan tertentu pula (Hafidhuddin, 2002: 7).

Dalam istilah ekonomi zakat merupakan tindakan pemindahan
kekayan dari golongan kaya kepada golongan tidak punya.zakat juga
merupakan perintah agama yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam

yang mampu dalam melaksanakannya.

Seperti yang terdapat di dalam QS. Al-Bagarah : 43 berikut ini :
. Ly S oaeat.sie it AL . afe xS s i
¢y Qgéj\é\}ﬁj\jaﬁj\ \y\¢joM\ \ﬂg\j

Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku’lah
bersama orang-orang yang ruku’ (QS Al-Bagarah : 43)
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3.3.2 Jenis- Jenis Zakat
a. Zakat fitrah

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan muslim
menjelang Idul Fitri pada bulan suci Ramadhan. Besar zakat ini setara
dengan 3,5 liter (2,7 kilogram) makanan pokok yang ada di daerah
bersangkutan.

b. Zakat maal (harta)

Zakat mal adalah Zakat yang dikeluarkan seorang muslim yang
mencakup hasil perniagaan, pertanian, pertambangan, hasil laut, hasil
ternak, harta temuan, emas dan perak. Masing-masing jenis memiliki
perhitungannya sendiri-sendiri.

Zakat mal atau zakat harta benda telah diwajibkan Allah SWT
sejak permulaan Islam yaitu sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke
Madinah. Kewajiban zakat pada saat itu tidak ditentukan jumlah dan jenis
hata dimana penerima zakat pada masa itu adalah fakir dan miskin saja.
pada tahun kedua hijriah bersamaan dengan tahun 623 M, Nabi
Muhammad SAW mengumumkan dihadapan para sahabat tentang
kewajiban mengeluarkan zakat nafs (fitri) atau zakat fitrah. Pada tahun
623 M setelah pengumuman zakat fitrah, Nabi Muhammad SAW
mengumumkan ketentuan dan syarat harta-harta yang dizakatkan dan
jumlahnya masing-masing dimana pembagiannya pada masa itu kepada
fakir dan miskin saja, kemudian pada tahun kesembilan Hijriah barulah
turun surat At-Taubah ayat ke 60 tentang penentuan asnaf-asnaf yang
berhak menerima zakat.



56

3.3.3 Prinsip-Prinsip Zakat

Adapun zakat mempunyai 6 prinsip yaitu, prinsip pertama yaitu,
pengaturan zakat adalah prinsip keyakinan dalam Islam, karena
membayar zakat merupakan ibadah. Oleh karenanya Allah SWT telah
memerintahkan shalat dan zakat lebih kurang 30 kali, bertujuan untuk
meningkatkan daya spiritual (Mannan, 2008: 9). Kata kuncinya adalah
hanya orang-orang yang berimanlah yang dapat melaksanakannya secara
utuh.

Prinsip kedua vyaitu, prinsip keadilan dan pemerataan. Prinsip ini
sejalan dengan makna substansial zakat itu sendiri, yakni penyaluran
zakat itu terhadap orang-orang yang berhak menerimanya haruslah adil
dan merata. Keadilan ini terlihat ketika Nabi Muhammad SAW
mewajibkan zakat tanaman yang ditadahi hujan sebanyak 10% dan
tanaman yang membutuhkan tenaga manusia atau biaya penyiraman
secara mekanik zakatnya 5% saja. jadi, makin berkurang jumlah
pekerjaan dan modal, maka semakin berkurang juga kadar pungutan
zakatnya.

Prinsip ketiga yaitu: prinsip produktivitas sampai batas
waktunya. Zakat dibayar setiap tahun setelah memperhatikan nishabnya.
Nishab berarti surplus (kelebihan) minimum tahunan dari nilai seharga 20
misgal (berat), menurut pendapat jumhur ulama 92 gram emas. Zakat
tidak dikenakan pada benda-benda yang tidak tahan lama yang digunakan
untuk keperluan dan konsumsi pribadi, seperti rumah, pakaian, televisi
dan perabot-perabot rumah dan yang lainnya.

Prinsip keempat yaitu: prinsip nalar, merupakan orang yang
diwajibkan mengeluarkan zakat adalah seseorang yang berakal dan
bertanggung jawab. Dari sini timbul anggapan bahwa orang yang belum
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dewasa dan tidak waras, terbebas dari zakat karena dari itu zakat hanya
diwajibkan bagi orang-orang yang mampu melaksanakannya. Adapun
menurut mazhab Maliki dan Syafi’i (terutama dalam hal zakat ternak dan
buah-buahan) orang yang belum dewasa dan tidak waras terkena zakat.
Dasar pendirian ini adalah zakat adalah pajak harta benda, yang menjadi
barometer (pengukur) kewajiban zakat dalam fersi mazhab Maliki dan
Syafi’i adalah harta yang dimiliki dan memenuhi syarat, bukan kondisi
mental spiritual muzakki.

Prinsip kelima yaitu: kebebasan, zakat hanya dibayar oleh orang
yang bebas dan sehat jasmani dan rohaninya, yang merasa mempunyai
responsibilitas dan akuntabilitas untuk membayar zakat demi kepentingan
bersama. Zakat tidak dipungut dari orang yang sedang dihukum atau
orang yang sedang menderita sakit jiwa.

Prinsip keenam vyaitu: prinsip etik dan kewajaran, menyatakan
bahwa zakat tidak diminta secara semena-mena dan paksa karena hal ini
bertentangan dengan konsep Islam dan tidak manusiawi. Zakat juga tidak
dipungut dari orang lemah karena dengan pemungutan tersebut akan
memberatkan dan menambah penderitaan bagi dirinya dan keluarganya.

3.3.3 Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu
unsur pokok bagi tegaknya Syariat Islam. Oleh sebab itu hukum zakat
adalah wajib fardhu atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-
syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah seperti shalat, haji,
dan puasa yang telah diatur secara rinci berdasarkan Alquran dan Sunah.

Zakat juga merupakan sebuah kegiatan sosial kemasyarakatan dan
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kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan umat

manusia di mana pun.

3.3.4 Landasan Hukum

a. Al-Qur’an

Hukum melaksanakan zakat perniagaan ini adalah wajib menurut
imam empat madzhab. Adapun dasar hukum zakat perniagaan ini adalah,
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah :103

w, -8

u‘e@ﬁijeéfjeﬁ)@éhe@y‘wh
VoY e Reaie B0 321 (KL 6 jia

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah
untuk mereka, sesungguhnya doa kamu itu ( menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar
lagi maha mengetahui .( QS. At- Taubah:103).

b. Al- Hadits
Kewajiban zakat pada perdagangan yang telah memenuhi
persyaratan tertentu, dikemukakan dalam sebuah hadist riwayat Abu

Dawud dari Samrah bin Jundad, ia menyatakan:“Amma ba’du,

sesungguhnya Rasulullah SAW. Telah menyuruh kita semua untuk

mengeluarkan sedekah (zakat) pada setiap komoditas yang kita
persiapkan untuk diperdagangkan”.

Dalam sebuah hadist riwayat Ibnu Majah, Rasulullah saw bersabda:

s il iy (et a5 (e 2 s Y
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“Di dalam unta terdapat sedekah (zakatnya). Dalam ternak sapi
terdapat sedekah (zakatnya). Dalam ternak kambing terdapat sedekah
(zakatnya). Dan dalam baz terdapat sedekah (zakatnya). Yang dimakud
dengan kata baz dalam hadist tersebut adalah pakaian dan senjata yang
diperjualbelikan.

3.3.5 Hikmah dan Manfaat Zakat
a. Sebagai perwujudan kelmanan kepada Allah SWT.

Mensyukuri nikmatnya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa
kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat Kkikir, dan rakus,
menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan
mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan firman Allah
SWT dalam surah At-Taubah : 103 dan surah Ar-Rum : 39. Dengan
bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki akan semakin bertambah dan
berkembang, (Hafidhuddin, 2002: 10-12).

Firman Allah dalam al-Qur’an surah Ibrahim ayat : 7 yang

berbunyi:
AE hase L1l TEE RXJ abagor L Ao i YL
e ) B3 ol Rin Y K ol &5 GG Y

Artinya : “Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan :
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
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nikmat-Ku, maka sesungguhnya adzab-Ku sangatlah pedih”.
(Q.S Ibrahim : 7).

b. Zakat merupakan hak mustahig.

Maka zakat berfungsi untuk menolong, membantu dan membina
mereka, terutama fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih baik dan
lebih sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan layak, dapat beribadah kepada Allah SWT, terhindar dari bahaya
kekufuran, sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan hasat yang
mungki timbul dari kalangan mereka, ketika mereka liat orang kaya yang
memiliki harta yang cukup banyak. Zakat sesungguhnya bukanlah
sekedar memenuhi kebutuhan para mustahiq, terutama fakir miskin, yang
bersifat komsumtif dalam waktu sesaat, akan tetapi memberikan
kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka, dengan cara
menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka
menjadi miskin dan menderita.

c. Sebagai salah satu sumber dana.

Zakat juga berfungsi bagi pembagunan sarana maupun prasarana
yang harus dimiliki umat islam seperti sarana ibadah, pendidikan,
kesehatan, sosial, maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembangan
kualitas sumber daya manusia muslim. Para ulama sepakat bahwa orang
yang menuntut ilmu berhak menerima zakat atas nama golongan fakir

dan miskin maupun fisabilillah.
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d. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar.

Zakat bukanlah membersinkan harta yang kotor, akan tetapi
mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta kita yang Kita
usahakan dengan baik dan benar.

Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah
diatur dalam ajaran syariat Islam, yakni delapan golongan (asnaf).
Ketentuan ini diatur dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 60 yang

berbunyi:

13l e Gy iy 15580 Eaa il LAY

Jul (35 AT s 85 Eusajally B3I Lo ;@s;sﬂ
To aSa ale W05 AT (s diay 4

Artinya : sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf
yang dibujuk hatinya, para budak, orang-orang yang
berhutang, untuk orang yang berjuang dijalan Allah
(fisabilillah), dan untuk mereka yang sedang di dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang telah diwajibkan
oleh Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana.(Qs. At-Taubah: 60)

Golongan pertama, yaitu kelompok orang miskin atau orang-orang
dalam keadaan kekurangan, kemudian para fakir yang memerlukan
bantuan agar mereka mampu menjalani hidup (memperolenh mata
pencaharian). Golongan kedua, yaitu para pelajar yang miskin dan para
pengrajin dan pedagang yang sarananya kurang mencukupi juga dapat
dikatagorikan dalam kelompok ini. Golongan ketiga, mereka yang

tergabung kedalam para pengumpul zakat dan orang lain yang
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yang hatinya didorong dalam kebenaran. Golongan kelima, adalah
tawanan perang yang memerlukan uang untuk membebaskan diri.
Golongan keenam, adalah kelompok orang yang memiliki hutang yang
besar yaitu, orang yang berhutang dengan tujuan yang benar. Golongan
ketujuh, adalah sekelompok orang yang tergabung dalam
memperjuangkan agama Allah. selanjutnya adalah golongan kedelapan,
yaitu kelompok musafir yang merupakan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan dan tidak berdaya disuatu negeri.

Kedelapan kelompok penerima zakat tersebut mempunyai cakupan
yang sangat luas, meskipun demikian golongan orang yang berhak
menerima zakat ini adalah orang-orang yang telah mencoba untuk
memperoleh mata pencaharian untuk biaya hidup namun gagal untuk
memperolehnya. Islam mendorong umatnya agar bekerja keras untuk
mendapatkan pendapatannya sendiri. Akan tetapi, jika individu atau
sekelompok orang yang tidak mampu memperoleh penghidupannya atau
penghasilannya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka zakat
merupakan sumber terakhir untuk orang-orang yang telah melakukan
usaha terbaiknya tetapi belum memperoleh pendapatan yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan dirinya dan juga untuk keluarganya.

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Selama melakukan kerja praktik di Baitul Mal Kota Banda Aceh
kegiatan yang dilakukan seperti yang sudah dijelaskan dalam kegiatan
kerja praktik diatas, terdapat banyak keunggulan di Baitul Mal Kota
Banda Aceh, ketika berada di Baitul Mal hal-hal yang penulis dapatkan
diantaranya kerja sama tim, tanggung jawab, kepercayaan dan

kedisiplinan.
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Berdasarkan hasil pengamatan, Prosedur dan Proses perhitungan
Zakat Perniagaan Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh pada umumnya
telah memberikan manfaat berupa membantu orang-orang Yyang
membutuhkan seperti fakir, miskin, muallaf, gharim, fisabilillah, ibnu
sabil dan amil. Hal ini sudah dilaksanakan oleh bagian Penyuluhan Baitul
Mal Kota Banda Aceh dengan baik dan sesuai dengan Standar
Operasional Perusahaan (SOP) yang berlaku. Baitul Mal Kota Banda
telah memberikan penyaluran zakat sesuai dengan Syariat Islam.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Zakat perniagaan dikenakan untuk semua bentuk perniagaan baik
secara individual atau instan dengan peniaga Islam, koperasi, perniagaan
saham dan lain nya. Oleh karena itu, sangat luas ruang lingkup zakat
perniagaan ini, yang perlu kita pahami bahwa  barang yang
diperjualbelikan tersebut halal di sisi Syariah dan diniatkan untuk
berniaga karna Allah SWT. Ketentuan zakat perdagangan ialah nishab
zakat perdagangan sama dengan nishab emas yaitu 20 Dinar atau senilai
85 gr emas, kadarnya zakat sebesar 2,5 %, dapat dibayar dengan uang
atau barang, dan dikenakan pada perdagangan maupun perseroan.

Muzakki yang membayar zakat ke Baitul Mal terlebih dahulu dia
menghitung semua barang-barangnya dulu, kecuali barang yang tidak
diperjualbelikan. Rincian perhitungan nya adalah, jumlah barang
ditambah dengan keuntungan pertahun, lalu ditambah dengan piutang
yang kemungkinan akan kembali. kemudian dikurangi utang dan
dikalikan 2,5%. Setelah semuanya terhitung maka itulah jumlah zakat

yang harus dikeluarkan oleh muzakki.
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4.2 Saran
Setelah melakukan praktik kerja lapangan, penulis dapat
memberikan beberapa saran demi kemajuan Baitul Mal Kota Banda Aceh

dimasa yang akan datang,

Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Baitul Mal Kota Banda Aceh diharapkan melakukan perluasan
gedung agar orang-orang yang membayar zakat lebih nyaman
dalam melakukan transaksi.

2. Baitul Mal Kota Banda Aceh hendaknya meningkatkan sosialisasi
mengenai zakat perniagaan kepada para pedagang yang ada di kota
Banda Aceh khususnya

3. Baitul Mal Kota Banda Aceh diharapkan untuk lebih meningkatkan
lagi sumber daya manusia agar pengumpulan dan penyaluran zakat
lebih maksimal.
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Lampiran 1

SK Bimbingan

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Tembusan :
Rektor UIN Ar-Raniry;
Ketua Prodi DIl Perbankan Syariah;

3

2,
3.
4.

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

UIN AR-RANIRY BANDA ACEH
Nomor :2847/Un.08/FEBI/PP.00.9/08/2017

TENTANG
Penetapan Pembimbing Laporan Kerja Praktik
Mahasiswa Program Studi D-lll Perbankan Syariah

DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Bahwa untuk kelancaran penulisan LKP (Laporan Kerja Praktik) Praktik
Kerja Lapangan mahasiswa Prodi D-lll Perbankan Syariah pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam, maka dipandang periu menunjukkan pembimbing
LKP tersebut;

. Bahwa yang namanya tercantum dalam Surat Keputusan ini dipandang

mampu dan cakap serta memenuhi syarat untuk diangkat dalam jabatan
sebagai pembimbing LKP Prodi D-IIl Perbankan Syariah.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Peraturan Presiden No. 64 Tahun 2013 tentang Perubahan Institut Agama

Islam Negeri Ar-Raniry Menjadi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh;

. Peraturan Menteri Agama RI No. 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan

Tata Kerja Universitas Islam Negeri Ar-Raniry;

. Peraturan Menteri Agama RI No. 21 Tahun 2015, Tentang Statuta UIN Ar-

Raniry Banda Aceh;

. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry No. 01 Tahun 2015, Tentang

Pendelegasian Wewenang Kepada Para Dekan dan Direktur PPs UIN Ar-
Raniry Banda Aceh.

MEMUTUSKAN

: Menunjuk Saudara (i) :

a. Abrar Amri, SE.,S.Pd.|. . M.Si
b. Rahmawati Razali, M.Ec

Sebagai Pembimbing |
Sebagai Pembimbing I

untuk

bimbing LKP Mahasi (i) :

Nama : Fitra Bahagia

NIM
Prodi

: 140601043
: D-lll Perbankan Syariah

Judul : Prosedur dan Proses Perhitungan Zakat Perniagaan Pada Baitul Mal

Kota Banda Aceh

: Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya
apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini. Kutipan Surat
Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Banda Aceh

Pada tanggal : 16 November 2017
Dekan,

zmm

Mahasiswa yang bersangkutan;

Arsip.
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Lampiran 2

Lembar Kontrol Bimbingan

LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

Nama : Fitra Bahagia
Nim : 140601043
Judul Lkp : Prosedur Dan Proses Perhitungan Zakat Perniagaan
Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh
Tanggal Sk : 16 November 2017
Pembimbing I : Abrar Amri, Se, S.Pd.I, M.Si
Pembimbing I1 : Rahmawati Razali, M.Ec
BAB TANDA
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Mengatahui,
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Dr. Nilam Sari. M.Ag
Nip : 197103172008012007



Lembar Kontrol Bimbingan

LEMBAR KONTROL BIMBINGAN

Nama : Fitra Bahagia

Nim 2 140601043'

Judul Lkp : Prosedur Dan Proses Perhitungan Zakat Perniag;
Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh

Tanggal Sk : 16 November 2017

Pembimbing I : Abrar Amri, Se, S.Pd.I, M.Si

Pembimbing II : Rahmawati Razali, M.Ec

BAB TANDA
No TANGGAL TANGGAL | YANG DI CATATAN TANGAN

PENYERAHAN | BIMBINGAN | BIMBING | PEMBIMBING ;?IMBING
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Mengatahui,
Ketua Prodi,

Dr. Nilam Sari. M.A
Nip : 197103172008012007
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Lampiran 3

Surat Keterangan Kerja Praktik _ )

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
BAITUL MAL

\ Stal) caga

Bl i b b The Baitul Mal of Banda Aceh

Alamat : JI. Malem Dagang No. 40 Gampong Keudah, Kec. Kutaraja, Banda Aceh, Telp. (0651) 636925; Fax (0651) 636918

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 800/2%}12017
Yang bertanda tangan di bawah ini :
a. Nama : SAFWANI ZAINUN, S.Pd.|

b. Jabatan  : Kepala Baitul Mal Kota Banda Aceh

dengan ini gkan bahwa Mahasiswal/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda
Aceh yang tersebut berikut :
No. Nama Nim Keterangan
1 | Rizki Ramadhan 140601179
2 | Kumiati 140601105
3 | Rahmi Maulidar 140601167
4 | Fitra Bahagia 140601043

telah menyelesaikan tugas Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Baitul Mal Kota Banda Aceh selama 1.5
bulan mulai tanggal 25 September s/d 3 November 2017.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Banda Aceh, 11 Desember 2017
Kepala Baitul Mal Kota Banda Aceh

Safwani Zainun, S.Pd.|



Lampiran 4

Nilai Kerja Praktik

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRYBANDAACEH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNISISLAM
J1.Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh

Situs : www. uin- iry-web.id/fak i-dan-bi
FORMULIR PENILAIAN
1. MAHASISWA YANG DINILAI
NAMA : FITRA BAHAGIA
NIM : 140601043

2. UNSUR PENILAIAN

NILAI NILAI
NO | UNSUR YANG DINILAI HURUF ANGKA KETERANGAN
(NH) (NA)
1 gepe:mmpman A % 6
2 | Kerja Sama(Cooperation) A 26
3 [ Pelayanan (Public Service) A 2¢
4 | P pilan (Perf ) A 26
5 | Ketelitian dan Kecermatan A %
(Incredible Detail) b
6 | Tanggung Jawab )
(Responsibility) A 86
7__| Kedisiplinan (Discipline) A 8¢
8 | Pengetahuan Ekonomi
Syari’ah (Islamic Economic A %6
Knowledge)
e CH
Rata-rata Db
3. KRITERIA PENILAIAN
SKOR NILAI PREDIKAT NILAI BOBOT
(% PENCAPAIAN) =9
P xS
86-100 /\Q/ ISTIMEWA 4
72-85 BAIK SEKALI 3
60-71 ¢ BAIK 2
50-59 D KURANG 1
0-49 E GAGAL 0
Banda, Argh. 09 VIOVEWDEY........2017 Mengetahui,
Penilai, 'kturProdlD[H
YU )
Jabatan aubpag 08 ngewbangan =NH 7103172008012007

MFOYMAS) dan ewoipg,
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Bagan Susun Organisasi dan Data Kerja Baitul Mal Kota Banda Aceh

Lampiran 6
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama
Tempat/Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Pekerjaan

No. HP

Gmail

Agama
Kebangsaan
Status

Alamat

Riwayat Pendidikan
MIN/SD (2008)
MtsN/SMP (2011)
MA/SMA (2014)
Perguruan Tinggi

Data Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan lbu
Alamat Orang Tua

: Fitra Bahagia

: Piyeung Datu, 01 April 1996
: Laki-laki

: Mahasiswa

: 082277901983

: fitrabahagia96 @gmail.com

: Islam

: Indonesia

: Belum Kawin

. JI. Montasik, Indrapuri

: SDN Piyeung

: SMPN 3 Montasik

: MAN Montasik

: D-1Il Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh

: Nyak Adam

. Alawiyah

: Petani

: Petani

- JI. Montasik, Indrapuri

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Banda Aceh, 20 Januari 2018

Fitra Bahagia



